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INTISARI

Faktor eksternal seperti paparan sinar UV mengakibatkan kerusakan kulit yang lebih parah
dibandingkan faktor intrinsik, sehingga diperlukan penggunaan produk cosmeceutical mengandung
AHA seperti asam glikolat. Penggunaan asam glikolat tanpa modifikasi dan pengawasan khusus
dapat menimbulkan iritasi kulit, sehingga dibuat bentuk kompleks molekular asam glikolat-kitosan
dalam sediaan gel dengan basis xanthan gum untuk meningkatkan kenyamanan konsumen dan
efektivitas. Tujuan penelitian ini melakukan formulasi gel kompleks molekular asam glikolat-kitosan
(AG-KS) dengan variasi konsentrasi basis xanthan gum beserta uji iritasi. Xanthan gum sebagai basis
berpengaruh pada viskositas dan pH yang berhubungan dengan aseptabilitas konsumen. Sediaan gel
dengan variasi konsentrasi xanthan gum F1 (0,75%), F2 (1.0%), F3 (1,5%) yang terbentuk diuji
karakteristik sediaan. Data organoleptis, homogenitas, pH dan iritasi dianalisis secara deskriptif.
Viskositas, daya sebar, dan daya lekat dianalisis menggunakan regresi linier. Uji iritasi dilakukan
dengan mengamati eritema dan udema pada kelinci selama 24, 48, 72 jam. Gel kompleks molekular
AG-KS memiliki aroma mawar, berwarna putih hingga putih pekat dan homogen. pH gel yaitu F1
(5,28), F2 (5,92), F3 (6,18). Peningkatan konsentrasi xanthan gum menyebabkan peningkatan
viskositas gel dan daya lekat, sedangkan daya sebar menurun. Uji iritasi pada kulit kelinci
menghasilkan skor O artinya gel kompleks molekular AG-KS tidak menimbulkan iritasi.

Kata kunci: kompleks molekular, asam glikolat-kitosan, uji iritasi, xanthan gum.
ABSTRACT

External causes such as UV exposure cause more severe skin damage than internal factors, hence it is essential
to utilize cosmeceutical treatments containing AHAs such as glycolic acid. Because using glycolic acid without
modification or monitoring might cause skin irritation, a molecular compound of glycolic acid-chitosan is
created in a gel preparation with a xanthan gum foundation to improve consumer comfort and effectiveness.
The goal of this study was to create a molecular complex gel of glycolic acid and chitosan (AG-CS) with
varying xanthan gum concentrations and conduct irritation testing. Xanthan gum, as a base, influences
viscosity and pH, both of which are connected to customer acceptance. Gel formulations with varying
concentrations of xanthan gum FI1 (0.75%), F2 (1.0%), and F3 (1.5%) were examined for preparation
properties. Organoleptic data, homogeneity, pH, and irritation were all examined descriptively. Viscosity,
spreadability, and adhesion were all studied using linear regression. The irritation test was performed by
examining erythema and edema in rabbits for 24, 48, and 72 hours. AG-KS molecular complex gel has a rose
scent, is white to thick white, and is uniform. The gel's pH is F1 (5.28), F2 (5.92), and F3 (6.18). Increasing
the concentration of xanthan gum increases gel viscosity and adhesive power while decreasing spread power.
The irritation test on rabbit skin yields a score of 0, indicating that AG-KS molecular complex gel does.
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PENDAHULUAN

Penuaan merupakan suatu peristiwa kompleks yang dialami oleh seluruh makhluk hidup dan
tidak dapat dihindari. Penuaan dini dapat diperlambat dan dampaknya dapat diminimalisir (Polsky
dkk., 2022). Gejala penuaan akan terlihat paling dominan pada kulit sebagai jaringan terluar yang
mendapatkan pengaruh lingkungan lebih besar seperti radiasi UV, inframerah, ozon, dan polusi
dibandingkan jaringan lain di dalam tubuh (Mohiuddin, 2019). Faktor eksternal mengakibatkan
kerusakan kulit seperti hiperpigmentasi, permukaan kulit kasar, dan kerutan yang lebih dalam
dibandingkan faktor intrinsik (Katz dkk., 2015). Kondisi tersebut mendorong peningkatan
permintaan produk cosmeceutical hingga mencapai $8,5 juta USD pada tahun 2015 dan AHA sebagai
pareto diantara senyawa antipenuaan lainnya (Greive dkk., 2015). Pendapatan global tahun 2021 dari
produk mengandung AHA mencapai $1,2 juta USD dan diperkirakan meningkat mencapai $3,2 juta
USD hingga tahun 2030 (Almeman, 2024).

Popularitas AHA dalam produk cosmeceutical memiliki tantangan karena efektivitasnya
sangat dipengaruhi oleh pH, konsentrasi, dan sistem penghantaran (Prakoeswa dkk., 2023). Pada
kondisi asam AHA memberikan efek optimal, tetapi dapat memberikan efek stinging dan iritasi
terutama pada kulit sensitif (Moghimipour, 2012). Pembuatan kompleks molekular AHA seperti
asam glikolat dengan aminosakarida seperti kitosan tidak menimbulkan iritasi dan dapat
mempertahankan efektivitas melalui pelepasan bertahap (Prihantini dkk., 2019). Kompleks
molekular asam glikolat-kitosan diformulasikan dalam sediaan gel dengan basis xanthan gum untuk
meningkatkan kenyamanan konsumen dan efektivitas. Xanthan gum merupakan polisakarida
golongan hidrokoloid yang stabil pada rentang pH yang luas (2-11) dan pada berbagai kondisi suhu
(Abu Elella dkk., 2021). Hasil penelitian Cetika dkk., (2015) pada sediaan gel meloxicam
menunjukkan viskositas dan laju pelepasan meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi
xanthan gum. Sifat xanthan gum yang biodegradable dan tidak mengiritasi banyak dimanfaatkan
dalam sistem penghantaran obat terutama dalam bidang tissue engineering (Kumar dkk., 2018).

Pengembangan gel kompleks molekular AG-KS ini dilakukan uji iritasi akut dermal untuk
mengetahui sejauh mana potensi iritan sediaan gel dengan variasi konsentrasi xanthan gum yang
mengandung bahan aktif asam glikolat dalam kompleks molekular. Pengujian dilakukkan dengan
mengamati adanya iritasi selama jam 24, 48 dan 72 setelah sediaan gel diaplikasikan pada kulit
kelinci. Efek eritema dan edema ditandai dengan beberapa gejala seperti kulit mengering, adanya
peradangan, perdarahan, dan terasa nyeri (Irsan dkk., 2013). Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian formulasi gel kompleks molekular asam glikolat-kitosan dengan variasi
kosentrasi basis xanthan gum beserta uji iritasi.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Peralatan terdiri dari hot plate magnetic stirerr MS-H280-Pro (DLAB®), kompor listrik
(Maspion®), bejana stainless, timbangan analitik (Ohaus®), Digital Ultrasonic Cleaner U67352
(Grant®), alat-alat gelas (Pyrex®), Mixer MT-1140 (Maspion®), pH meter HI8424 (Hanna
instrument®), alat uji daya sebar, alat uji daya lekat, viscometer brookfield (DVE Viscometer®).
Bahan meliputi bahan untuk pembuatan sediaan yaitu asam glikolat (Lingeba®), kitosan
(Chimmultiguna®), xanthan gum (Qingdao Biocemistry®), gliserin, propilen glikol, trietanolamin,
benzil alkohol, aquadest, dan rose oil, serta bahan untuk pengujian iritasi terdiri dari kassa steril
(Onemed®), Plester (Hypafix®), NaCl (Otsu-NS®), dan kelinci albino dengan kriteria inklusi 3 ekor
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galur New Zealand yang sehat dan dewasa, berat badan 1,7-2,2 kg, umur 2 bulan serta kriteria
eksklusi dengan berat badan < 1,7kg, sakit, cacat, tidak cukup umur dan kondisi stress.
Pembuatan Kompleks Molekular AG-KS

Larutan kompleks dibuat dengan melarutkan AG-KS 1:1, diikuti sonikasi selama 10 menit.
Kompleks molekular terdiri dari AG dan KS masing-masing memiliki konsentrasi 5% dalam
aquadest. Larutan yang terbentuk dicek pH-nya. Larutkan kompleks molekular AG-KS yang
dihasilkan disonikasi selama 10 menit. Larutan yang terbentuk disimpan di lemari pendingin dalam
wadah terlindung dari cahaya.
Pembuatan Gel Kompleks Molekular AG-KS

Formula gel kompleks molekular AG-KS didapatkan dari modifikasi formula pada penelitian
Jamadar dkk., (2017) disajikan pada Tabel I. Formulasi sediaan gel dilakukkan dengan terlebih
dahulu membuat fase gel dengan mendispersikan xanthan gum masing-masing sebanyak 1,14 g, 1,52
g, 2,28 g kedalam 100 mL aquadest yang sudah dipanaskan hingga suhu 80-900°C. Lalu dimixer
dengan kecepatan maksimal hingga terbentuk dispersi homogen + Trietanolamin 1 mL dimasukkan
kedalam wadah berisi basis didalam wadah (massa I). Sebanyak 7,6 mL propilen glikol+ 7,6 mL
gliserin dan basis gel, dimixer bersama hingga homogen (massa II). Sebanyak 7,6 g kompleks
molekular AG-KS dimasukkan kedalam wadah (massa II) aduk konstan dengan menggunakan mixer
selama + 15 menit hingga homogen (massa III). Setelah semua xanthan gum terdispersi dan kompleks
AG-KS 5%, tambahkan sisa 7,6 mL propilen glikol + 7,6 mL gliserin dan 1 mL benzil alkohol
kemudian dimixer hingga homogen dengan kecepatan konstan. Volume akhir dibuat hingga 152 mL
dengan menambahkan sisa aquadest dan ke dalam formulasi tambahkan zat pengaroma rose oil.
Tabel 1. Formula gel kompleks molekular AG-KS

Bahan Fungsi Bahan Formula 1 Formula 2 Formula 3
(F1) % b/b (F2) % b/b (F3) % b/b
Kompleks AG-Ks Zat aktif 5 5 5
Xanthan gum Basis 0,75 1 1,5
Propilen glikol Humektan 10 10 10
Gliserin Humektan 10 10 10
Trietanolamin Emusifier 0,5 0,5 0,5
Benzil Alkohol Pengawet 1 1 1
Rose oil Corigen odoris 0,1 0,1 0,1
Purifed water Pelarut Addto 100  Add to 100 Add to 100

Pengujian Karakteristik Fisik Sediaan Gel
Uji Organoleptis dan Homogenitas

Pemeriksaan organoleptis ini bertujuan untuk mengamati ada tidaknya perubahan bentuk,
warna dan bau (Ansel, 1989) sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan cara sampel gel dioleskan
pada object glass, sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar (Ditjen POM, 1985).
Uji pH

Uji ini dilakukan dengan menggunakan pH meter. Mula-mula elektroda dikalibrasikan
dahulu lalu, elektroda dicelupkan kedalam sediaan gel dan nilai pH kan muncul di layar. Rentang pH
yang baik adalah sesuai dengan kisaran pH kulit yaitu pH 4-8 (Danimayostu dkk., 2017).
Pengukuran Viskositas

Uji viskositas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan viscometer Brookfield.
Sediaaan gel ditempatkan dalam cup hingga spindel terendam lalu viscometer dijalankan. Viskositas
dari gel akan terbaca (Danimayostu dkk., 2017).
Uji Daya Lekat

Gel yang akan diuji diambil sebanyak 0,25 gram kemudian dioleskan pada sebuah plat kaca,
kedua plat ditempelkan sampai menyatu kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit setelah
itu beban dilepas, lalu diberi beban pelepasan 80 gram untuk pengujian, dicatat waktu sampai kedua
plat saling lepas. Dilakukan replikasi 3 kali (Lestari, 2002).
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Uji Daya Sebar
Gel sebanyak 0,5 ml diletakkan ditengah alat dengan diameter 15 cm, kaca yang satu

diletakkan diatasnya dibiarkan selama 1 menit. Selanjutnya diameter gel yang menyebar diukur,
ditambahkan 50 gram-150 gram beban tambahan, diamkan selama 1 menit, dan diukur diameter gel
yang menyebar. Dilakukan dengan replikasi 3 kali (Lestari, 2002).
Uji Iritasi Akut Dermal

Uji iritasi akut dermal dilakukkan pada kulit punggung kelinci yang sebelumnya telah
dibersihkan dari bulu dengan menggunakan alat pencukur. Kelinci dibiarkan selama 24 jam sebelum
perlakuan. Pengujian ini bertujuan untuk menilai dan mengevaluasi karakteristik suatu zat apabila
terpapar pada kulit. Prinsipnya adalah dengan memberikan paparan dosis tunggal pada kulit hewan
dan diamati selama waktu tertentu sesuai kriteria penggolongan sediaan (korosif, iritan, atau iritan
ringan) (BPOM, 2022). Lokasi pemaparan sediaan dapat dilihat pada Gambar 1.

1 Keterangan
» 51 1 :Kepala
2 : Gel kompleks molekular AG-KS 0,75%

3 : Gel kompleks molekular AG-KS1%
3 3 4 : Gel kompleks molekular AG-KS 1,5%
2! : Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 0,75
4 43 32 : Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 1%
43 : Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 1,5%
S 5 :Tanpa Perlakuan Sediaan

Gambar 1. Lokasi pemaparan sediaan gel kompleks molekular AG-KS

Punggung kelinci dibagi menjadi menjadi 7 bagian dengan luas 2 x 3 cm?kemudian diberikan
perlakuan sesuai gambar diatas lalu ditutup dengan kassa steril semi-oklusif kemudian direkatkan
dengan plester. Tahapan uji terdiri dari uji pendahuluan dan uji konfirmasi. Uji pendahuluan
dilakukan pada 1 kelinci dengan 3 tempelan berbeda yang masing-masing dibuka setelah menit ke-
3, 1 jam, dan 4 jam. Jika tidak terlihat efek kerusakan kulit setelah pemaparan selama 4 jam, perban
dilepas dan gel yang masih menempel pada kulit kelinci dibersihkan menggunakan kapas yang
dibasahi dengan NaCl. Pengujian dilanjutkkan dengan menambah dua hewan tambahan yang
masing-masing dipaparkan pada bahan uji selama 4 jam. Pengamatan dilakukkan pada jam ke 24,
48, dan 72 jam dengan mengamati pembentukan eritema dan udema sesuai dengan kriteria dari
Pedoman Uji Toksisitas Nonklinik Secara In Vivo. Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap efek
toksik setempat (local toxic effect), seperti defatting of skin dan pengaruh toksisitas lainnya dan berat
badan harus dicatat. Selanjutnya dinilai indeks iritasi primer sesuai kategori pada Tabel II (BPOM,
2022).

Tabel II. Kategori respon iritan pada kelinci (BPOM, 2022)

Nilai rata-rata Kategori respon
0,0-04 Sangat ringan
0,5-19 Iritan ringan
2,0-49 Iritan sedang
5,0-38,0 Iritan kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Organoleptis dan Homogenitas

Hasil uji organoleptis pada sediaan gel menghasilkan warna translusen hingga putih pekat
dengan aroma yang sama yaitu aroma mawar yang berasal dari rose oil. Hasil tersebut dapat dilihat
pada Gambar 3. Semakin tinggi konsentrasi xanthan gum maka warna gel akan semakin pekat. Pada
kontrol negatif gel tampak transparan kemudian berubah menjadi lebih pekat setelah penambahan
kompleks molekular AG-KS sebagai bahan aktif. Dalam sediaan tersebut kitosan dan xanthan gum
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berinteraksi secara fisik dengan saling mempengaruhi ikatan sambung-silang dalam strukturnya yang
mengakibatkan perubahan fisik, struktural, termal, dan mekanik (De Morais Lima et al., 2017).
Tekstur sediaan dari F1, F2, F3 dan kontrol negatif semuanya memiliki konsistensi semipadat dan
kenyal.

Gambar 3. Hasil uji organoleptis gel kompleks molekular AG-KS (a) kontrol negatif F1, (b)
kontrol negatif F2, (c) kontrol negatif F3, (d) Formula 1, (¢) Formula 2, (f)

Formula 3.

Keterangan:

: Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 0,75

: Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 1%

: Gel tanpa kompleks molekular AG-KS 1,5%

: Gel kompleks molekular AG-KS 0,75%

: Gel kompleks molekular AG-KS1%

: Gel kompleks molekular AG-KS 1,5%

o a6 o

Hasil evaluasi homogenitas gel kompleks molekular AG-KS homogen, tidak memperlihatkan
butiran-butiran kasar saat dilihat secara visual maupun pada kaca transparan, karena zat aktif yaitu
asam glikolat sangat larut dalam aquadest, larutan asam glikolat tadi akan melarutkan kitosan
sehingga terbentuk larutan kompleks molekular AG-KS. Xanthan gum, kompleks molekular AG-KS
dan seluruh bahan di dalam formula dapat terlarut dengan sempurna karena satu faktor yang
mempengaruhi adalah adanya proses pengadukan dengan mixer menggunakan kecepatan maksimal
selama 15 menit. Pengadukan dengan mixer dapat mengembangkan atau memecah polimer dari basis
yang digunakan sehingga tidak ada butiran kasar dari basis yang masih tertinggal.

Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukkan dengan menggunakan Viskometer Brookfield. Spindel no
64 diatur dengan kecepatan 50 rpm (Septiani, 2012). Hasil evaluasi viskositas gel kompleks
molekular AG-KS dapat dilihat pada Tabel III. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
regresi linier dan diperoleh nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,8176 yang berarti bahwa
variasi konsentrasi xanthan gum berpengaruh sebesar 81,76% terhadap viskositas gel dan 18,24%
dipengaruhi oleh faktor lain. Hubungan antara kedua variabel positif, hal ini menunjukkan bahwa
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kenaikan konsentrasi xanthan gum akan mengakibatkan meningkatnya viskositas gel. Hasil
persamaan regresi liniernya adalah Y= 7,7x+554,6. Hasil viskositas menunjukkan perbedaan pada
setiap formula.

Tabel III. Data hasil uji viskositas gel kompleks molekular AG-KS

Formula Rata-rata viskositas
(Cp) £SD

Kontrol Negatif F1 526,8+ 37,81
Kontrol Negatif F2 540,6+ 53,54
Kontrol Negatif F3 555,2+ 3,69

F1 560,2+ 31,53

F2 574,24+ 8,31

F3 575,6% 6,59

Gel dengan konsentrasi basis terkecil dan tanpa penambahan kompleks molekular AG-KS
kontrol negatif (F1, F2 dan F3) memiliki viskositas terendah, gel dengan konsentrasi basis terbesar
dan adanya penambahan kompleks molekular AG-KS memiliki viskositas tertinggi. Semakin besar
konsentrasi xanthan gum maka viskositas sediaan gel kompleks molekular AG-KS semakin besar.
Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Cetika dkk., (2018) bahwa penggunaan gom
xanthan terhadap mutu fisik sediaan gel meloksikam dapat meningkatkan viskositas sediaan.
pH

Pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui apakah sediaan dapat diterima oleh kulit atau
tidak. Hasil pH dapat dilihat pada Tabel IV. pH gel Kompleks molekular AG-KS F1, F2. Dan F3
memiliki pH sesuai dengan sediaan topikal sehingga aman digunakan pada kulit. pH kulit normal
manusia berkisar antara pH 4,5-6,5 (Ulaen dkk., 2012). pH sediaan yang didapatkan masih masuk
dalam rentang pH yang dilzinkan BPOM (2006) bahwa penggunaan asam glikolat dengan kadar
sampai dengan 10% dalam sediaan kosmetik harus memiliki pH 3,5 atau lebih. pH gel kompleks
molekular AG-KS memiliki rata-rata pH yang cenderung naik tiap formula sediaan seiring
bertambahnya konsentrasi basis yang digunakan yaitu xanthan gum, dimana menurut penelitian
Cetika dkk., (2018) bahwa penggunaan gom xanthan terhadap mutu fisik sediaan gel meloksikam
dapat meningkatkan pH.

Tabel IV. Data hasil uji pH gel kompleks molekular AG-KS

Formula Rata-rata pH
(detik) +SD

Kontrol Negatif F1 7,94+ 0,03
Kontrol Negatif F2 7,94+ 0,02
Kontrol Negatif F3 7,85+ 0,07
F1 5,28+ 0,01
F2 5,92+ 0,04
F3 6,18+ 0,03

Daya Lekat

Hasil pengujian daya lekat untuk seluruh formula sediaan gel kompleks molekular AG-
KS memiliki daya lekat lebih dari 1 detik. Hasil evaluasi daya lekat dapat dilihat pada Tabel V. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi linier diperoleh nilai koefisien determinasi (R-
square) sebesar 0,9602 berarti bahwa variasi konsentrasi xanthan gum berpengaruh sebesar 96%
terhadap daya lekat gel kompleks molekular AG-Ks. Hasil persamaan regresi liniernya adalah Y=
0,4517x +0,8978. Hubungan antara kedua variabel positif yang menunjukkan bahwa kenaikan
konsentrasi xanthan gum akan mengakibatkan meningkatnya daya lekat gel. Peningkatan konsentrasi
xanthan gum menghasilkan daya lekat lebih lama, sehingga daya lekat sangat dipengaruhi oleh
konsentrasi basis yang digunakan pada tiap formula.
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Tabel V. Data hasil uji daya lekat gel kompleks molekular AG-KS
Formula Rata-rata Daya Lekat
(detik) +SD

Kontrol Negatif F1 1,02+ 0,21
Kontrol Negatif F2 1,11+ 0,17
Kontrol Negatif F3 1,39+ 0,29
F1 1,43+ 0,10
2 1,63+ 0,07
F3 2,34+ 0,11

Daya Sebar

Sediaan akan lebih disukai bila dapat menyebar dengan mudah di kulit, karena pemakaiannya
lebih mudah dan lebih nyaman (Fennema dkk., 2017). Hasil evaluasi daya sebar gel dapat dilihat
pada Tabel VL.

Tabel VI. Data hasil uji daya sebar gel kompleks molekular AG-KS

Formula Rata-rata Daya
Sebar (cm) = SD
Kontrol Negatif F1 6,0+ 0,06
Kontrol Negatif F2 5,5+ 0,00
Kontrol Negatif F3 5,0+ 0,00
F1 4.5+ 0,15
F2 4,5+ 0,10
F3 3,8+ 0,00

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi linier diperoleh nilai koefisien
determinasi (R-square) sebesar 0,7126 berarti bahwa variasi konsentrasi xanthan gum berpengaruh
sebesar 71,26% terhadap daya sebar gel kompleks molekular AG-Ks dan 28,74% dipengaruhi oleh
faktor lain. Hasil persamaan regresi liniernya adalah Y= -0,3333x + 4,9222. Faktor yang
mempengaruhi daya sebar gel adalah jumlah dan kekuatan matriks gel. Semakin banyak dan kuat
matriks gel maka daya sebar gel akan berkurang. Dalam sistem gel yang bertanggung jawab terhadap
terbentuknya matriks gel adalah basis gel. Dengan demikian konsentrasi basis akan menambah dan
memperkuat matriks gel. Selain itu, besarnya gaya kohesi yang dimiliki oleh xanthan gum membuat
interaksi antar molekul sejenis lebih besar. Saat kitosan dilarutkkan ke dalam larutan asam glikolat
menyebabkan ikatan hidrogen antara gugus hidroksi dari polimer dengan molekul air, penambahan
kompleks molekular asam AG-KS pada formula 1, formula 2 dan formula 3 yang dapat
meningkatkan viskositas sehingga dapat menurunkan daya sebar gel.

Uji Iritasi Akut Dermal Gel Kompleks Molekular AG-KS

Sebelum sediaan gel diuji iritasi utama terlebih dahulu sediaan gel dilakukan uji pendahuluan
hal ini berfungsi untuk mengetahui adanya potensi iritan yang timbulkan oleh sediaan sebelum
diaplikasikan ke hewan yaitu kelinci. Hasil uji pendahuluan iritasi kulit dapat dilihat pada Gambar 4.
Hasil pengamatan efek iritasi gel kompleks molekular AG-KS selama 4 jam pengujian, tidak
ditemukan efek iritan berupa eritema dan edema. Sediaan gel kompleks molekular AG-KS tidak
mengiritasi, oleh karena itu pengujian dilanjutkan dengan uji iritan utama yaitu untuk mengetahui
sejauh mana sediaan uji memiliki efek iritasi selama pemakaian pada jam 24, 48 dan 72. Formula
dan kontrol negatif dioleskan ke punggung kelinci setelah dilakukan uji pendahuluan dan diamati
adanya gejala toksisitas akut pada kulit yang timbul. Pengamatan dilakukkan setelah 24, 48 dan 72
jam pemberian. Hasil pengamatan efek iritan dapat dilihat Tabel VIL

JIFFK Vol.21, No.2, Desember 2024, Hal. 285-293



292 ISSN: 1693-7899

Gambar 4. Hasil uji pendahuluan daya iritasi kulit gel kompleks molekular (a) menit 3, (b)
menit 60, (¢c) menit 240.

Tabel VII. Pengamatan skor iritasi gel kompleks molekular AG-KS
Iritasi primer

No Kelompok (Rerata + SD) Indeks iritasi
24 jam 48jam 72jam
1 Kontrol Negatif F1 0+0 0+0 0+0 0+0
2 Kontrol Negatif F IT 0+0 0+0 0+0 0+0
3 Kontrol Negatif FIII 0+0 0+0 0+0 0+0
4 Gel Formula I 0+0 0+0 0+0 0+0
5 Gel Formula II 0+0 0+0 0+0 0+0
6 Gel Formula III 0+0 0+0 0+0 0+0

Hasil menunjukkan bahwa semua formulasi gel yang dibuat tidak mengiritasi karena hasil
perhitungan indeks iritasi primer menghasilkan skor 0. Skor tersebut menggambarkan bahwa tidak
ada eritema maupun edema yang terbentuk pada kulit kelinci yang dijadikan uji coba. Hasil ini
berbeda dengan penelitian Prihantini (2018) yang menunjukan nilai indeks iritasi primer sebesar 0,41
dan termasuk dalam kategori iritan sangat ringan pada sediaan nanoemulsi A/M/A ekstrak etanol
daun binahong dan konjugat asam AG-KS yang kemungkinan karena asam glikolat (AG) bebas yang
belum terkonjugasi.

Hasil penelitian yang telah dilakukkan bahwa penggunaan basis gel xanthan gum akan
menaikkan viskositas dan pH sediaan. Xanthan gum juga dapat berfungsi sebagai barier atau
penghalang asam glikolat untuk dapat berkontak langsung ke kulit sehingga zat aktif akan lepas dan
berpenetrasi secara bertahap dan berlahan sehingga akan menghalangi efek iritasi yang ditimbulkan
dari penggunaan asam glikolat itu sendiri dan asam glikolat yang sudah dikompleks dengan kitosan
juga sangat efektif mengurangi efek iritan dari asam glikolat yang semula mempunyai potensi untuk
mengiritasi kulit.

KESIMPULAN

Gel kompleks molekular asam glikolat-kitosan (AG-KS) dari ketiga formula memiliki aroma
mawar, berwarna putih hingga putih pekat, tekstur semipadat dan homogen. Penambahan konsentrasi
basis xanthan gum pada masing-masing formula menyebabkan peningkatkan pH, viskositas, dan
daya lekat, tetapi menurunkan daya sebar. Gel kompleks molekular AG-KS pada ketiga formula
dengan tidak menimbulkan iritasi pada kulit kelinci, ditunjukkan dengan nilai indeks iritasi primer
memiliki skor 0.
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